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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Aves. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

3D yang terdiri atas tahap define, design, dan develop. Subjek penelitian ini Adalah 

peserta didik kelas X4 di salah satu sekolah di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Data diperoleh melalui lembar validasi ahli materi, ahli pedagogis, dan guru biologi, 

serta soal pretest-posttest berbasis indikator keterampilan berpikir kritis. Data 

dianalisis menggunakan persentase kelayakan skala Likert dan uji N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh kategori 

layak hingga sangat layak berdasarkan penilaian ketiga validator, serta terbukti 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan kategori 

peningkatan sedang. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran dan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi Aves. 

 

Kata Kunci: Aves, Keterampilan Berpikir Kritis, LKPD, Pembelajaran Biologi, 

Research and Development 

 

ABSTRACT 

This study aimed to design a Student Worksheet (LKPD) to improve students' 

critical thinking skills on the topic of Aves. The method used was Research and 

Development (R&D) with the 3D model, consisting of the define, design, and 

develop stages. The research subjects were students of Class X4 at a school in 

Bandung Regency, West Java. Data were obtained through validation sheets from 

a subject-matter expert, a pedagogical expert, and a biology teacher, as well as 

pretest-posttest questions based on critical thinking indicators. Data were analyzed 

using the Likert-scale feasibility percentage and the N-Gain test. The results 

showed that the developed LKPD was categorized as feasible to highly feasible 

according to the three validators, and was shown to improve students' critical 

thinking skills at a moderate level. Therefore, the developed LKPD is suitable for 

use in instruction and effective in improving students' critical thinking skills on the 

topic of Aves. 
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PENDAHULUAN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang 

berperan penting dalam membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

secara lebih terarah, sistematis, dan aktif. LKPD berisi petunjuk kegiatan, materi 

pendukung, serta aktivitas yang dapat membangun pemahaman peserta didik 

melalui proses belajar yang terstruktur (Iskandar, 2021). LKPD juga dapat 

membantu guru mengatur kegiatan belajar serta memfasilitasi peserta didik untuk 

menemukan konsep secara mandiri. LKPD dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan belajar dan mengembangkan pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh secara langsung (Firdaus & Wilujeng, 2018). Selain itu, 

LKPD yang dirancang dengan pendekatan yang sesuai memiliki tingkat kelayakan 

yang tinggi sebagai bahan ajar serta mampu mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif (Rizalni & Sofyan, 2018). LKPD yang dirancang juga 

perlu memperhatikan aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan visual agar dapat 

digunakan secara optimal oleh peserta didik dalam pembelajaran (Krisnawati & 

Cintamulya, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dirancang secara sistematis mampu meningkatkan aktivitas belajar, memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep, serta mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran dibandingkan penggunaan bahan ajar 

konvensional. Oleh karena itu, penyusunan LKPD yang berkualitas menjadi upaya 

penting dalam mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang lebih efektif, 

interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Penggunaan LKPD tidak hanya 

bertujuan membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga berperan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam kegiatan 

belajar (Herawati et al., 2022). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang masih 

menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

Berdasarkan penelitian Melisa et al. (2024), kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran Biologi masih tergolong rendah. Peserta didik umumnya 

mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, 

menyampaikan alasan secara logis, serta menarik kesimpulan. Dalam pembelajaran 

Biologi, peserta didik cenderung mampu mengingat konsep, tetapi mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan analisis dan 

evaluasi secara mendalam (Subiatoro & Fatkurohman, 2009). Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

penggunaan bahan ajar yang belum memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan analisis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan kesimpulan secara mandiri (Rahmadhia & Qomariyah, 2024). 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara 

dengan guru Biologi, pembelajaran pada materi Aves masih didominasi oleh 

penggunaan gambar sebagai sumber belajar dan belum menggunakan LKPD 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan juga masih terbatas sehingga kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

penyampaian informasi oleh guru. Hal tersebut menyebabkan peserta didik belum 

memiliki kesempatan yang optimal untuk melakukan kegiatan analisis, memahami 

informasi, dan mengambil kesimpulan yang dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar yang 

dirancang secara sistematis. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah 

LKPD yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD yang dirancang dengan aktivitas pembelajaran yang melibatkan 

pengamatan, pengumpulan informasi, dan penarikan kesimpulan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. 

Hasil penelitian Nasution et al. (2024) menunjukkan bahwa LKPD mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi permasalahan, 

mengevaluasi, dan mengambil kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. Selain itu, LKPD yang digunakan memperoleh 

respons positif dari peserta didik karena dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan LKPD yang memfasilitasi kegiatan analisis, 

evaluasi, dan pengambilan kesimpulan dapat menjadi salah satu upaya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis keterampilan berpikir kritis mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi (Hanifah et al., 2024; Sholihah & Faizah, 2025). Meskipun 

beberapa penelitian telah mulai mengembangkan LKPD berbasis potensi lokal, 

sebagian besar pengembangan LKPD masih berfokus pada materi yang bersumber 

dari buku teks atau referensi umum sehingga pemanfaatan potensi lingkungan 

sekitar peserta didik sebagai sumber belajar masih terbatas (Makhsunah et al., 

2025). Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan agar 

bersifat kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan 

mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena nyata di 

sekitarnya (Sainab et al., 2026). 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengembangan 

LKPD yang memanfaatkan data spesies Aves hasil pengamatan lapangan 

menggunakan metode bird watching di ekosistem persawahan sekitar sekolah. Data 
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hasil pengamatan tersebut diintegrasikan ke dalam materi, kegiatan pembelajaran, 

dan lembar kerja yang dirancang untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual melalui pemanfaatan keanekaragaman hayati lokal 

sebagai sumber belajar. Selain mengintegrasikan data spesies Aves hasil 

pengamatan lapangan, LKPD yang dikembangkan juga dirancang untuk melibatkan 

peserta didik secara langsung dalam kegiatan observasi di lingkungan sekitar 

sekolah. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi 

spesies Aves yang dijumpai, mendokumentasikan hasil pengamatan, serta 

menganalisis karakteristik dan peran setiap spesies berdasarkan data yang 

diperoleh. Aktivitas ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis melalui 

pengamatan terhadap objek nyata (Agustini et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun LKPD pada materi Aves yang 

layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Biologi serta mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kelayakan LKPD yang 

disusun ditinjau berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli pedagogis, 

sedangkan efektivitasnya ditinjau melalui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik setelah menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Gass dan Seiter (2019), yaitu kemampuan individu untuk 

mengevaluasi informasi, menganalisis argumen, menilai bukti, serta menarik 

kesimpulan yang logis dan rasional dalam proses pengambilan keputusan. Indikator 

tersebut meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi 

diri. Indikator tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran yang 

terdapat pada LKPD. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

membangun pemahaman konsep secara mandiri dan mengembangkan kemampuan 

berpikir secara logis, sistematis, serta kritis. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar Biologi yang 

berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi guru dalam menyusun LKPD pada materi Biologi lainnya guna mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dan bertujuan untuk menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Aves guna meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model 4D yang terdiri atas tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun, 
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penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap pengembangan atau 3D, yaitu 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan (Gustina et al., 2024). 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah di Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat, pada bulan Juni 2025. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X4. 

Tahapan penelitian diawali dengan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran melalui wawancara dengan guru 

Biologi serta kajian literatur terkait materi Aves dan keterampilan berpikir kritis. 

Selanjutnya, dilakukan tahap perancangan yang meliputi inventarisasi Aves di area 

persawahan sekitar sekolah, penyusunan rancangan LKPD, dan penyusunan 

instrumen penelitian. Produk yang telah disusun kemudian dikembangkan dan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli pedagogis, serta guru Biologi untuk 

menilai kualitas dan kelayakannya. Hasil validasi digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan revisi produk. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, 

angket validasi, serta tes keterampilan berpikir kritis berupa pretest dan posttest. 

Wawancara dilakukan dengan guru Biologi untuk memperoleh informasi mengenai 

proses pembelajaran, karakteristik peserta didik, penggunaan bahan ajar, serta 

permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran materi Aves. Observasi 

dilakukan untuk mengamati kondisi pembelajaran dan lingkungan sekitar yang 

berpotensi dijadikan sumber belajar dalam pengembangan LKPD. 

Proses validasi melibatkan empat validator yang terdiri atas satu ahli materi, 

satu ahli media, satu ahli pedagogis, dan satu guru Biologi. Ahli materi menilai 

aspek kelayakan isi, ketepatan konsep, dan kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran. Ahli media menilai aspek penyajian, desain tampilan, dan kegrafikan 

LKPD. Ahli pedagogis menilai kesesuaian strategi pembelajaran, keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran, serta kesesuaian LKPD dengan karakteristik peserta didik. 

Sementara itu, guru Biologi menilai kelayakan LKPD dari aspek isi, penyajian, 

bahasa, dan keterlaksanaan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Tes keterampilan berpikir kritis berupa pretest dan posttest diberikan 

kepada peserta didik sebelum dan setelah penggunaan LKPD untuk mengukur 

peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD yang dikembangkan.  

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli 

pedagogis, dan guru Biologi dianalisis menggunakan skala Likert. Kriteria skor 

validasi skala Likert disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteri Skor Validasi Skala Likert 

 

No. Skor Kriteria 

1. 5 Sangat Baik 

2. 4 Baik 

3. 3 Cukup 

4. 2 Kurang Baik 

5. 1 Sangat Kurang 
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Hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli pedagogis, dan guru Biologi 

kemudian dihitung persentase kelayakannya dengan mengacu pada Riduwan 

(2019) menggunakan rumus berikut. 

 

Nilai= 
 Jumlah Peroleh Skor Validasi

Jumlah Skor Maksimal
× 100%    (1) 

 

Persentase kelayakan yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria validitas untuk menentukan tingkat kelayakan LKPD. Kategori 

validitas yang digunakan meliputi tidak layak, kurang layak, cukup layak, layak, 

dan sangat layak. Kriteria kelayakan LKPD disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteri Skor Validasi Skala Likert 

 

No. Presentase Kelayakan 

1. 81≤P ≤ 100 % Tidak layak 

2. 61≤ P ≤ 81% Kurang layak 

3. 41≤ P ≤ 60% Cukup layak 

4. 21≤P ≤ 80% Layak 

5. 0≤P ≤ 21% Sangat layak 

  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan LKPD diukur 

menggunakan rumus N-Gain. Peningkatan tersebut dianalisis berdasarkan nilai 

pretest dan posttest peserta didik (Riduwan, 2019). Perhitungan N-Gain 

menggunakan rumus berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
    (2) 

 

Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria 

tinggi, sedang, dan rendah. Pedoman kriteria penilaian N-Gain disajikan pada Tabel 

3 berikut. 

 

Tabel 3. Pedoman Kriteria Penilaian 

 

No. Skor N-gain Kriteria 

1. 0,70 ≤ (g) ≤ 1,00 Tinggi 

2. 0,30 ≤ (g) ≤ 0,70 Sedang 

3. 0,00 ≤ (g) ≤ 0,30 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai N-Gain digunakan untuk menunjukkan tingkat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD 

dalam proses pembelajaran. Kriteria tinggi menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, sedangkan kriteria sedang menunjukkan adanya peningkatan yang 

cukup baik. Sementara itu, kriteria rendah menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang terjadi masih terbatas. Dengan demikian, analisis 

N-Gain dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas LKPD yang 
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dikembangkan dalam mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi Aves. Bagan alur penelitian disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan tahap pendefinisian 

melalui studi pendahuluan yang mencakup tinjauan pustaka dan studi lapangan. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan prototipe LKPD yang meliputi pengambilan 

sampel, pengembangan LKPD dan modul ajar, serta penyusunan asesmen 

keterampilan berpikir kritis. Tahap akhir adalah pengembangan, yang mencakup 

validasi, revisi LKPD, uji terbatas, pelaksanaan pretest dan posttest, analisis data, 

serta penarikan kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN 

Pengembangan LKPD Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi 

Aves 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi Aves 

yang disusun dengan menggunakan model pengembangan 3D yang meliputi tahap 

define, design, dan develop. LKPD yang dikembangkan dirancang untuk 

mendukung peserta didik dalam melakukan kegiatan observasi, mengolah dan 

menganalisis informasi, mengevaluasi hasil pengamatan, serta menyusun 

kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti ilmiah yang diperoleh. 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, pembelajaran pada 

materi aves masih berpusat pada guru melalui metode ceramah dengan media 

pembelajaran yang terbatas berupa gambar-gambar pada kertas. Dalam prosesnya, 

peserta didik lebih sering menerima informasi daripada terlibat aktif secara 

langsung pada kegiatan penyelidikan. Pembelajaran yang dilaksanakan belum 

mampu melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, seperti kemampuan 

melakukan observasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah. 

Analisis Peserta Didik 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi aves dengan fakta yang 

ditemukan di lingkungan sekitar. Selain itu, kemampuan berpikir kritis peserta 

didik seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan pengamatan masih belum berkembang secara optimal. 

Analisis Tugas dan Konsep 

Hasil analisis materi menunjukkan bahwa konsep-konsep dalam 

pembelajaran aves yang meliputi ciri-ciri umum, klasifikasi, morfologi, habitat, 

reproduksi, dan perannya dalam kehidupan relevan untuk dikembangkan melalui 

kegiatan pengamatan dan analisis. Materi Aves memiliki karakteristik yang dekat 

dengan lingkungan sekitar peserta didik sehingga memungkinkan mereka 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap berbagai jenis burung yang 

ditemukan di lingkungan sekolah maupun tempat tinggal. 

Analisis Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan capaian pembelajaran fase E yang berlaku, peserta didik 

diharapkan mampu memahami karakteristik Aves, mengklasifikasikan Aves 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang dimiliki, menganalisis keterkaitan 

antara morfologi, habitat, dan perannya dalam kehidupan, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan analisis data. 

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru biologi 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada materi aves masih menggunakan bahan 

ajar yang terbatas dan belum memanfaatkan LKPD sebagai media pendukung 
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pembelajaran. Proses pembelajaran juga masih cenderung berpusat pada guru 

sehingga peserta didik lebih banyak menerima informasi daripada terlibat secara 

aktif dalam menemukan konsep secara mandiri. 

Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan awal dilakukan pemilihan media dan format 

dengan merancang produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi aves. Rancangan awal 

produk menggunakan perangkat desain Canva dengan ukuran A4 (21 cm × 29,7 

cm) serta jenis font Open Sans, yang kemudian menghasilkan prototipe awal LKPD 

berdasarkan keterampilan berpikir kritis. Sementara itu, rancangan awal perangkat 

penelitian meliputi penyusunan modul ajar dan LKPD pada materi aves, serta 

perangkat pengumpulan data yang terdiri dari angket validasi dan soal pretest serta 

posttest. 

Penyusunan LKPD mengacu pada capaian pembelajaran fase E Kurikulum 

Merdeka serta indikator keterampilan berpikir kritis menurut Gass & Seiter (2019) 

yang meliputi mengklarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu keputusan, 

menyimpulkan, mengklarifikasi lebih lanjut, serta dugaan dan keterpaduan. 

Hasil pengembangan produk dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada materi Aves yang disusun berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis. LKPD yang dikembangkan memuat kegiatan 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mengamati, mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan berdasarkan data spesies Aves yang 

ditemukan di lingkungan sekitar. Contoh tampilan LKPD disajikan pada Gambar 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh LKPD 
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Alur kegiatan dalam LKPD disusun untuk memandu peserta didik mulai 

dari tahap pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, hingga penarikan 

kesimpulan. Alur Lembar Kerja Peserta Didik disajikan pada Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Berdasarkan Gambar 3, alur LKPD menunjukkan tahapan pembelajaran 

yang berpusat pada aktivitas peserta didik. Melalui alur tersebut, peserta didik 

diarahkan untuk melakukan kegiatan belajar secara bertahap sehingga keterampilan 

berpikir kritis dapat dikembangkan melalui proses pengamatan, analisis, evaluasi, 

dan penyimpulan. 

 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Validasi 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk memperoleh nilai kelayakan 

produk melalui proses validasi oleh para ahli. LKPD pada materi aves ini divalidasi 

oleh satu orang ahli materi, satu orang ahli pedagogis, dan satu orang guru biologi. 

Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari para validator, menghasilkan 

lembar kerja peserta didik yang dianggap layak untuk digunakan. 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai beberapa aspek, meliputi 

ketepatan dan kebenaran konsep Biologi, kelayakan penyajian materi, kelayakan 

bahasa, keluasan dan kedalaman materi, serta kesesuaian antara materi dengan 

aktivitas yang disajikan dalam lembar kerja. Berdasarkan hasil penilaian 

menggunakan skala Likert, LKPD memperoleh skor sebesar 49 dari skor 

maksimum 75 atau setara dengan persentase 65,3%, sehingga termasuk dalam 

kategori layak. Pada aspek ketepatan konsep Biologi diperoleh persentase sebesar 

65%, sedangkan aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase sebesar 80%. 

Kedua aspek tersebut berada pada kategori layak. Sementara itu, aspek kelayakan 

 

LKPD AVES 

Pendahuluan 

 
Bagian Utama 

Pembelajaran Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

1. Identitas 

2. Petunjuk Penggunaaan 

3. Capaian Pembelajaran 

4. Tujuan Pembelajaran 
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penyajian materi memperoleh persentase sebesar 50%, aspek keluasan dan 

kedalaman materi sebesar 60%, serta aspek kesesuaian materi dengan aktivitas pada 

lembar kerja sebesar 60%. Ketiga aspek tersebut termasuk dalam kategori cukup 

layak. 

Hasil validasi yang disajikan merupakan hasil akhir setelah dilakukan revisi 

terhadap produk berdasarkan saran dan masukan dari validator. Saran dan komentar 

dari ahli materi terhadap produk yang dikembangkan meliputi perlunya perbaikan 

susunan dan urutan materi pada setiap pertemuan serta penambahan keterangan 

pada setiap gambar. Berdasarkan saran tersebut, dilakukan perbaikan terhadap 

susunan dan urutan materi pada setiap pertemuan. Selain itu, setiap gambar pada 

LKPD dilengkapi dengan keterangan yang sesuai agar informasi yang disajikan 

lebih jelas dan mudah dipahami peserta didik. Bentuk revisi yang telah dilakukan 

ditandai dengan kotak hijau. Tampilan LKPD sebelum revisi disajikan pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sebelum Revisi 
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Berdasarkan Gambar 4, bagian yang ditandai menunjukkan komponen 

LKPD yang masih memerlukan perbaikan, terutama pada susunan materi dan 

kelengkapan keterangan gambar. Perbaikan tersebut diperlukan agar penyajian 

materi menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami. 

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan ahli materi, tampilan 

LKPD hasil revisi disajikan pada Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Setelah Revisi 

 

Berdasarkan Gambar 5, bagian yang ditandai dengan kotak hijau 

menunjukkan hasil revisi yang telah dilakukan pada LKPD. Revisi tersebut meliputi 

perbaikan susunan materi pada setiap pertemuan dan penambahan keterangan 

gambar, sehingga LKPD menjadi lebih jelas, terarah, dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 
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Hasil Validasi Ahli Pedagogis 

Validasi oleh ahli pedagogis dilakukan untuk menilai aspek tampilan, 

aksesibilitas, serta kesesuaian LKPD dengan kegiatan pembelajaran. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa LKPD memperoleh skor 67 dari skor maksimum 85 dengan 

persentase keseluruhan sebesar 78,8%, sehingga termasuk dalam kategori layak. 

Pada aspek tampilan diperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori sangat 

layak. Sementara itu, aspek aksesibilitas memperoleh persentase sebesar 80% dan 

aspek kesesuaian LKPD dengan kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 

sebesar 77,1%. Kedua aspek tersebut termasuk dalam kategori layak. 

Saran dan komentar dari ahli pedagogis terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu perlunya memperhatikan keselarasan antara Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), serta memfokuskan materi pada 

konsep-konsep utama. Berdasarkan saran tersebut, dilakukan revisi dengan 

menyesuaikan Tujuan Pembelajaran (TP) agar selaras dengan Capaian 

Pembelajaran (CP). Selain itu, materi disusun kembali dengan memfokuskan 

pembahasan pada konsep-konsep utama agar lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Bentuk revisi yang telah dilakukan ditandai dengan kotak 

hijau. Tampilan LKPD sebelum revisi disajikan pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Sebelum Revisi 
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Berdasarkan Gambar 6, bagian yang ditandai menunjukkan komponen 

LKPD yang masih memerlukan perbaikan, terutama pada keselarasan antara CP 

dan TP serta fokus materi yang perlu disesuaikan dengan konsep utama 

pembelajaran. 

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan ahli pedagogis, tampilan 

LKPD hasil revisi disajikan pada Gambar 7 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Setelah Revisi 

 

Berdasarkan Gambar 7, bagian yang ditandai dengan kotak hijau 

menunjukkan hasil revisi yang telah dilakukan pada LKPD. Revisi tersebut meliputi 

penyesuaian Tujuan Pembelajaran (TP) dengan Capaian Pembelajaran (CP) serta 

penyusunan materi yang lebih terfokus pada konsep-konsep utama, sehingga LKPD 

menjadi lebih sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

 

Hasil Validasi Guru Biologi 

Validasi oleh guru Biologi dilakukan untuk menilai aspek materi, 

komponen keterampilan berpikir kritis, kebahasaan, penyajian LKPD, kesesuaian 

pembelajaran, serta kepraktisan LKPD. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD 
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memperoleh skor 66 dari skor maksimum 70 dengan persentase keseluruhan 

sebesar 94,28%, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak. Pada aspek 

penyajian LKPD diperoleh persentase sebesar 80% dengan kategori layak. Aspek 

materi dan kebahasaan masing-masing memperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kategori sangat layak. Aspek komponen keterampilan berpikir kritis dan 

kepraktisan LKPD memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori sangat 

layak, sedangkan aspek kesesuaian pembelajaran memperoleh persentase sebesar 

96% dengan kategori sangat layak. 

Saran dan komentar dari guru Biologi terhadap produk yang dikembangkan 

berupa perbaikan kecil pada tata letak dan petunjuk kegiatan. Revisi produk 

dilakukan dengan menyempurnakan tata letak LKPD serta memperjelas petunjuk 

kegiatan agar lebih mudah dipahami dan digunakan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil penilaian dari ketiga validator disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Keseluruhan 

 

No Aspek Penilaian Persentase(%) Kategori 

 a. Ahli Materi   

1. Ketepatan dan kebenaran konsep biologi 65 Layak 

2. Kelayakan penyajian 50 Cukup layak 

3. Kelayakan bahasa 80 layak 

4. Keluasan dan kedalaman materi 60 Cukup layak 

5. 
Kesesuaian materi dengan kegiatan pada lembar 

kerja 
60 Cukup layak 

 Total 65,3 layak 

 b. Ahli Pedagogis   

1. Tampilan 100 Sangat layak 

2. aksesibilitas 80 Layak 

3. 
Kesesuaian lembar kerja dengan kegiatan 

pembelajaran 
77,1 layak 

 Total 78,8 layak 

 c. Guru Biologi   

1. Materi 90 Sangat layak 

2. Komponen keterampilan berpikir kritis 100 Sangat layak 

3. Kebahasaan 90 Sangat layak 

4. Penyajian LKPD 80 layak 

5. Kesesuaian pembelajaran 96 Sangat layak 

6. Kepraktisan LKPD 100 Sangat layak 

 Total 94,28 Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi keseluruhan menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan memperoleh kategori layak dari ahli materi dan ahli pedagogis, 

serta kategori sangat layak dari guru Biologi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

LKPD pada materi Aves telah memenuhi aspek kelayakan isi, pedagogis, 

kebahasaan, penyajian, dan kepraktisan sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan beberapa perbaikan sesuai masukan validator. 

Hasil validasi keseluruhan juga disajikan dalam bentuk diagram pada 

Gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Hasil Validasi Keseluruhan 

 

Berdasarkan Gambar 8, persentase validasi tertinggi diperoleh dari guru 

Biologi sebesar 94,28% dengan kategori sangat layak. Sementara itu, hasil validasi 

dari ahli pedagogis sebesar 78,8% dan ahli materi sebesar 65,3%, keduanya berada 

pada kategori layak. Temuan ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai bahan ajar pada materi 

Aves. 

 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Pengujian pada tahap ini bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

diukur menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal yang disusun 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis. Hasil jawaban siswa dihitung 

menggunakan rumus N-Gain melalui perbandingan nilai pretest sebelum 

penggunaan LKPD dan posttest setelah penggunaan LKPD dalam pembelajaran 

materi aves. Data hasil pretest, posttest, dan uji N-Gain disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Skor Rata-rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Hasil Uji N-Gain Secara Keseluruhan 

No Pretest Posttest N-Gain Kategori 

1. 42 81 0,636 Sedang 

Hasil Analisis Uji N-Gain Berdasarkan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No 
Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Pretest Posttest N-gain Kategori 

1. Klarifikasi dasar 60,32 82,54 0,56 Sedang 

2. 
Memberikan alasan untuk suatu 

keputusan 
49,21 85,71 0,72 Tinggi 

3. Menyimpulkan 53,97 85,71 0,69 Sedang 

No 
Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Pretest Posttest N-gain Kategori 

4. Klarifikasi lebih lanjut 23,02 43,65 0,27 Rendah 

5. Dugaan dan keterpaduan 40,48 88,89 0,81 Tinggi 

Rata-rata 45,40 77,30 0,58 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan nilai 
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rata-rata pretest sebelum penggunaan LKPD sebesar 42, sedangkan nilai rata-rata 

posttest setelah penggunaan LKPD sebesar 81, dengan nilai N-Gain sebesar 0,636 

(kategori sedang). 

Pada indikator klarifikasi dasar, skor meningkat dari rata-rata pretest 60,32 

menjadi rata-rata posttest 82,54 dengan nilai N-Gain 0,56 (kategori sedang). 

Indikator memberikan alasan untuk suatu keputusan meningkat dari 49,21 menjadi 

85,71 dengan nilai N-Gain 0,72 (kategori tinggi). Pada indikator menyimpulkan, 

terjadi peningkatan dari 53,97 menjadi 85,71 dengan nilai N-Gain 0,69 (kategori 

sedang). Indikator klarifikasi lebih lanjut meningkat dari 23,02 menjadi 43,65 

dengan nilai N-Gain 0,27 (kategori rendah). Indikator dugaan dan keterpaduan 

meningkat dari 40,48 menjadi 88,89 dengan nilai N-Gain 0,81 (kategori tinggi). 

Secara keseluruhan, skor rata-rata meningkat dari 45,40 menjadi 77,30 dengan nilai 

N-Gain 0,58 (kategori sedang, berdasarkan klasifikasi N-Gain menurut Hake, 

1998). 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran pada materi aves yang masih berpusat pada guru melalui 

metode ceramah dengan media terbatas menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

belum secara mampu melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, seperti 

kemampuan melakukan observasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah 

(Widarta et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

mampu mendorong peserta didik untuk terlibat aktif serta mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik mampu menganalisis 

permasalahan dan menemukan solusi secara mandiri (Nuriyah & Hayati, 2023). 

Kesulitan peserta didik dalam menghubungkan materi aves dengan fakta di 

lingkungan sekitar, serta belum optimalnya kemampuan mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan, menunjukkan diperlukannya 

LKPD yang mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang mendorong 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Dariah et al., 2024). 

Kegiatan pengamatan langsung terhadap berbagai jenis burung 

memungkinkan peserta didik mengidentifikasi karakteristik organisme, 

mengumpulkan informasi, membandingkan hasil pengamatan, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan tersebut dapat menjadi 

sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik (Wulandari et al., 

2021). Oleh karena itu, materi yang disajikan dalam LKPD dirancang dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep aves dan keterampilan berpikir kritis secara 

sistematis. 

Kondisi pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga peserta 

didik lebih banyak menerima informasi daripada terlibat aktif dalam menemukan 

konsep secara mandiri, belum sejalan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Nisa & Kamal, 2023). Hasil kajian literatur 
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menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis keterampilan berpikir kritis dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam melakukan analisis, mengevaluasi, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran. LKPD 

yang dirancang dan dikembangkan memuat hasil inventarisasi Aves di lingkungan 

sekitar sekolah, materi pembelajaran, kegiatan diskusi, lembar pengamatan, serta 

latihan yang dirancang secara sistematis untuk mendorong peserta didik 

membangun pemahaman konsep sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis (Firdaus & Wilujeng, 2018). 

Perancangan LKPD juga mempertimbangkan aspek visual, seperti 

pemilihan warna, gambar, jenis huruf, dan ukuran kertas, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik serta memudahkan pemahaman siswa. Hal ini didukung 

oleh penelitian Indra et al. (2024) yang menyatakan bahwa desain visual yang 

menarik melalui penggunaan warna, bentuk, gambar, dan tipografi yang tepat dapat 

meningkatkan minat belajar, keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Perancangan LKPD yang disusun secara terstruktur, dimulai dari tujuan 

pembelajaran, penyajian konsep, hingga kegiatan pembelajaran yang sistematis, 

dapat membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari dengan lebih baik 

dan meningkatkan pemahaman konsep (Abdullah & Putra, 2024). Hal ini relevan 

dengan hasil validasi ahli materi, yang menunjukkan bahwa LKPD hasil revisi — 

dengan susunan dan urutan materi yang diperbaiki serta keterangan gambar yang 

lebih lengkap — memperoleh skor kelayakan yang memadai untuk digunakan 

sebagai bahan ajar. 

Keselarasan antara Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) memastikan bahwa materi, kegiatan pembelajaran, dan asesmen yang disusun 

dalam LKPD mengarah pada kompetensi yang harus dicapai peserta didik (Arwasih 

et al., 2025). Hasil validasi ahli pedagogis yang menunjukkan skor tinggi pada 

aspek tampilan, aksesibilitas, dan kesesuaian kegiatan pembelajaran 

mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan dari aspek pedagogis. 

LKPD yang memiliki penyajian dan petunjuk yang jelas akan membantu 

peserta didik melaksanakan setiap langkah kegiatan secara mandiri dan mengurangi 

kesalahan dalam memahami instruksi (Sari et al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil 

validasi guru biologi yang menunjukkan kategori sangat layak pada hampir seluruh 

aspek penilaian, setelah dilakukan penyempurnaan tata letak dan kejelasan petunjuk 

kegiatan. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan sesuai dengan saran dan 

masukan dari para validator, LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Tingkat validitas yang 

diperoleh menunjukkan bahwa LKPD memiliki kesesuaian yang sangat tinggi 

dengan kegiatan pembelajaran. 

Nilai N-Gain sebesar 0,636 (kategori sedang) pada uji keseluruhan 
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menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

penggunaan LKPD pada materi aves. Peningkatan ini terjadi karena LKPD yang 

dikembangkan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan analisis, 

pemecahan masalah, dan pengambilan kesimpulan secara mandiri sehingga dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Irawan et al. (2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis 

keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran Biologi SMA dapat meningkatkan 

kemampuan kritis peserta didik dengan kategori sedang. Penggunaan LKPD 

berbasis Problem Based Learning juga dinilai efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik karena kegiatan pembelajaran dirancang 

melalui proses identifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh (Santoso & Susantini, 2026). 

Peningkatan pada indikator klarifikasi dasar (N-Gain 0,56, kategori sedang) 

menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu mengidentifikasi permasalahan, 

memahami informasi, serta memberikan penjelasan awal terhadap fenomena yang 

diamati. Peningkatan pada indikator memberikan alasan untuk suatu keputusan (N-

Gain 0,72, kategori tinggi) menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu 

memberikan alasan yang logis berdasarkan fakta atau bukti yang diperoleh sebelum 

mengambil suatu keputusan atau menyampaikan pendapat. Pada indikator 

menyimpulkan (N-Gain 0,69, kategori sedang), peserta didik semakin terampil 

dalam menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan, analisis data, dan 

informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran. 

Sebaliknya, indikator klarifikasi lebih lanjut hanya memperoleh N-Gain 

0,27 (kategori rendah), yang mengindikasikan bahwa peserta didik belum 

sepenuhnya mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam, mengevaluasi 

informasi, serta menghubungkan berbagai konsep untuk memperkuat argumen 

yang disampaikan. Sementara itu, indikator dugaan dan keterpaduan memperoleh 

N-Gain tertinggi, yaitu 0,81 (kategori tinggi), yang menunjukkan bahwa peserta 

didik semakin mampu mengemukakan dugaan atau solusi penyelesaian masalah 

serta mengintegrasikan berbagai informasi yang diperoleh untuk menghasilkan 

solusi yang logis dan tepat. 

Secara keseluruhan, nilai N-Gain sebesar 0,58 (kategori sedang, 

berdasarkan klasifikasi Hake, 1998) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang 

dikembangkan memberikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada tingkat yang cukup baik setelah proses pembelajaran. Temuan ini juga 

didukung oleh Wulandari et al. (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

biologi yang melibatkan keterampilan proses sains dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis karena peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis data, serta menyusun kesimpulan berdasarkan bukti. 

 

SIMPULAN 

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli pedagogis dan guru biologi 
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menunujukan bahwa LKPD yang dikembangkan menunjukan kategori layak. 

Selain itu, hasil N-gain menunujukan adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada kategori sedang. Oleh karena itu LKPD yang 

dikembangkan dinilai layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran serta 

berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

Aves. 
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